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ABSTRAK 

ELLYA OTASYA.  Hubungan Fungsi Afektif Keluarga dengan Kecerdasan Emosional 

Remaja di Desa Talaga Kecamatan Dampelas Kabupaten Donggala. Dibimbing oleh 

AFRINA JANUARISTA DAN AHMIL. 

Fungsi Afektif keluarga jika tidak bisa berjalan dengan baik dapat menyebabkan emosi 

seorang remaja tidak stabil yang mengakibatkan kecerdasan emosional remaja tersebut 

tidak dapat membantu remaja memperoleh kematangan emosi yang baik dari remaja. 

Tujuan penelitian ini yaitu menganalisis hubungan fungsi afektif keluarga dengan 

kecerdasan emosional remaja di Desa Talaga Kecamatan Dampelas Kabupaten Donggala. 

Jenis penelitian ini kuantitatif rancangan desain penelitian analitik dengan pendekatan 

cross sectional. Jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 53 orang remaja dengan 

tekhnik pengambilan sampel purposive sampling. Analisis data menggunakan uji chi-

square, dengan variabel independen fungsi afektif keluarga dan variabel dependen 

kecerdasan emosional remaja di Desa Talaga. Hasil penelitian menunjukkan sebagian 

besar responden memiliki fungsi afektif baik sebesar 52,8% dan memiliki kecerdasan 

emosional baik sebesar 54,7%. Hasil uji Chi Square didapatkan  hasil ada hubungan 

fungsi afektif keluarga dengan kecerdasan emosional remaja di Desa Talaga Kecamatan 

Dampelas Kabupaten Donggala dengan nilai ρ-value 0,002 (α ≤ 0,05). Kesimpulan dari 

penelitian ini adalah ada hubungan antara fungsi afektif keluarga dengan kecerdasan 

emosional remaja di Desa Talaga Kecamatan Dampelas Kabupaten Donggala. 

Kata Kunci : Remaja, Fungsi Afektif, Kecerdasan Emosional. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

        Remaja adalah periode perkembangan selama dimana individu 

mengalami perubahan dari masa kanak- kanak menuju masa dewasa, 

biasanya antara usia 13-20 tahun. Istilah adolesens biasanya menunjukkan 

titik dimana reproduksi mungkin dapat terjadi. Perubahan hormonal 

pubertas mengakibatkan perubahan penampilan pada orang muda, dan 

perkembangan mental mengakibatkan kemampuan untuk menghipnotis 

dan berhadapan dengan abstraksi (Perry & Potter 2010).  

   Data demografi menunjukkan bahwa remaja merupakan populasi 

yang besar dari penduduk dunia. Menurut WHO (2017) sekitar seperlima 

dari penduduk dunia adalah remaja berumur 10-19 tahun. Sekitar 900 juta 

berada di Negara sedang berkembang. Di Asia Pasifik dimana 

penduduknya merupakan 60% dari penduduk dunia, seperlimanya adalah 

remaja umur 10-19 tahun. Di Indonesia menurut Biro Pusat Statistik 

(2017) kelompok umur 10-19 tahun adalah sekitar 22% yang terdiri dari 

51,9% remaja laki-laki dan 49,1% adalah remaja perempuan. 

   Remaja saat ini lebih banyak mengalami kesulitan emosional dari 

pada generasi sebelumnya di seluruh dunia, khususnya pada usia 12-15 

tahun. Mereka lebih merasa kesepian, pemurung, kurang menghargai 

sopan santun, lebih gugup, mudah cemas dan lebih memiliki emosi yang 

meledak-ledak. Hal ini dapat mempengaruhi kebutuhan dalam berinteraksi 

sosial remaja. Karena pada masa remaja, mereka berusaha untuk menarik 

perhatian orang lain, menghendaki adanya popularitas, dan kasih sayang 

dari teman sebaya. Remaja pada fase ini secara psikologis dan social 

berada dalam situasi yang peka dan kritis. Peka terhadap perubahan dan 
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mudah terpengaruh oleh berbagai perkembangan di sekitarnya (Hurlock 

2010).  

    Pada masa remaja sering terjadi adanya kesenjangan dan konflik 

antar remaja dan orang tuanya.  Misalnya remaja memiliki keluarga akan 

tetapi mereka jarang memberikan kasih sayangnya karena orang tua sibuk 

bekerja, banyak hal yang mereka lakukan dengan teman tetapi orang tua 

terkadang tidak mau mendukung apa yang di inginkan oleh remaja 

tersebut, konflik antar teman ataupun masalah pelajaran di sekolah. Pada 

saat ini ikatan emosional menjadi berkurang dan remaja sangat 

membutuhkan kebebasan emosional dari orang tua. Sifat remaja yang 

ingin memperoleh kebebasan emosional dan sementara orang tua yang 

jarang sekali mengawasi dan melindungi anaknya (Olivia 2000).  

   Para remaja yang mempunyai kecerdasan emosional tinggi atau 

berkarakter akan terhindar dari masalah-masalah umum yang dihadapi 

oleh remaja, seperti kenakalan, tawuran, narkoba, miras, dan perilaku seks 

bebas. Hal ini sesuai dengan pendapat  Goleman (1994, di kutip Sunar 

2010) tentang keberhasilan seseorang di masyarakat, ternyata 80% 

dipengaruhi oleh kecerdasan emosional, dan hanya 20% ditentukan oleh 

kecerdasan otak (IQ). Kemampuan ini sangat di butuhkan antara 

emosional  dan kemampuan manusia  (Mubayidh 2007), karena ini akan 

sangat mempengaruhi kepribadian, bahkan mungkin kegagalan atau 

kesuksesannya. Namun bukan berarti proses semuanya itu telah selesai, 

tidak dapat diubah, dan tidak dapat dipengaruhi. Kecerdsan emosional 

sangat dipengaruhi oleh lingkungan, tidak bersifat menetap dan dapat 

berubah-ubah setiap saat. Untuk itu peranan lingkungan terutama orang tua 

sangat mempengaruhi dalam pembentukan emosional khususnya remaja 

(Judel,2009). Hal ini dibuktikan berdasarkan hasil penelitian Yuniarti  

(2011) yang menyatakan bahwa sebuah keluarga mempunyai pengaruh 

besar terhadap suasana psikis anggotanya, termasuk dalam kematangan 

emosi remaja.  
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   Hal ini menyebabkan remaja mudah mengalami masalah terkait 

kecerdasan emosional. Fakta menunjukkan bahwa kondisi kehidupan saat 

ini sangat kompleks dengan masalah-masalah yang menyebabkan 

ketidakstabilan emosi (Nuraini 2011). Berdasarkan penelitan yang 

dilakukan oleh Ema (2013) tentang “ Hubungan Antara Self-Efficacy  dan 

Kecerdasan Emosional dengan Kemandirian Pada Remaja” menyatakan 

bahwa pada kenyataanya masih ada masalah-masalah negative pada 

remaja yang sering muncul antara lain, perkelahian antar pelajar, reaksi 

emosional yang berlebihan, kebiasaan menyontek dan membolos dari 

sekolah, dan penyalahgunaan alkohol serta obat-obat terlarang. Kenakalan 

remaja juga dibuktikan berdasarkan survey Badan Koordinasi Keluarga 

Berencana Nasional (BKKBN) berupa 57% kasus HIV AIDS terjadi pada 

remaja (Prawidya 2010).  

         Hal ini menunjukkan perilaku kenakalan remaja dalam kurun waktu 

kurang dari dasawarsa terakhir semakin memperihatinkan. Semua masalah 

tersebut terjadi karena rendahnya kecerdasan emosional yang dimiliki 

remaja (Hadi 2010). Untuk mengatasi masalah tersebut remaja dituntut 

memiliki kecerdasan emosional, yang dimana meliputi kecerdasan dalam 

menjalin interaksi sosial untuk membina hubungan yang baik dan efektif 

dengan orang lain atau antar individu (Martin 2003).  

    Fungsi keluarga terutama pada fungsi afektif keluarga jika tidak bisa 

berjalan dengan baik dapat menyebabkan emosi seorang remaja tidak 

stabil yang mengakibatkan kecerdasan emosional remaja tersebut tidak 

dapat membantu remaja memperoleh kematangan emosi yang baik dari 

remaja (Yusuf 2015). Fungsi afektif keluarga berhubungan dengan fungsi-

fungsi internal keluarga berupa perlindungan dan dukungan psikososial 

bagi para anggotanya. Keluarga melakukan tugas-tugas yang menunjang 

pertumbuhan dan perkembangan yang sehat bagi anggotanya dengan 

memenuhi kebutuhan - kebutuhan emosional anggotanya khusunya anak 

remaja. Hal ini dipenuhi untuk mencapai peran keluarga dalam pemenuhan 

kebutuhan sosio emosional anggota keluarga karena fakta keluarga sering 
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tidak memiliki system pendukung social yang seharusnya mereka miliki 

(Friedman 1998). 

    Pada fase ini keluarga mempunyai andil dan  pengaruh yang cukup 

besar bagi perkembangan remaja karena keluarga merupakan lingkungan 

sosial pertama yang meletakkan dasar-dasar kepribadian remaja, dimana 

fungsi afektif yang baik dalam keluarga akan menjadikan remaja cerdas 

secara emosional. Fungsi afektif menurut model Mc Master atau yang 

dikenal dengan (MMFF) McMaster Model of Family Functioning, yang 

dimana memfokuskan pada fungsi keluarga yang memiliki dampak paling 

penting terhadap kesehatan fisik dan emosional atau permasalahan-

permasalahan yang terjadi pada anggota keluarganya. Yang dimana fungsi 

afektif yang  dijalankan orang tua disini sangat besar pengaruhnya bagi 

remaja. Karena keberfungsian keluarga yang mengutamakan adanya 

dialog antara remaja dan orang tua akan lebih menguntukan bagi remaja, 

karena selain memberi kebebasan pada anak, juga disertai adanya kontrol 

orang tua sehingga apabila terjadi konflik atau perbedaan pendapat 

diantara mereka dapat dibicarakan  dan di selesaikan secara bersama-sama 

(Mulyadi 2002). 

    Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti kepada 

lima ibu di Desa Talaga yang memiliki anak remaja dua orang ibu 

mengeluhkan anak remajanya terkadang sulit diberi nasehat, tapi masih 

bisa mengatur emosinya dengan baik, dan selalu terbuka kepada kedua 

orang tuanya. Sementara satu ibu lainnya mengeluhkan bahwa anak 

remajanya masih sulit untuk mengatur emosinya yang cenderung labil, dan 

sering menolak nasehat yang diberikan oleh orang tua. Dan dua ibu 

lainnya merasa bahwa anak remajanya tidak sulit untuk diberi nasehat, 

pandai mengatur emosinya, dan selalu terbuka kepada orang tuanya. . Dari 

ke lima ibu tersebut satu ibu diantaranya mengatakan juga bahwa anak 

remajanya memiliki perilaku atau kebiasaan membolos dari sekolah. 

Perilaku atau kebiasaan anak remaja semacam ini umum terjadi, hanya 

saja hal-hal kecil seperti ini ditimbulkan karena kurangnya pengawasan / 
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kontrol dari orang tua. Hal-hal tersebut diatas mendorong peneliti untuk 

mengetahui lebih jauh hubungan antara fungsi afektif keluarga dengan 

kecerdasan emosional remaja di desa talaga kecamatan dampelas 

kabupaten donggala. 

 

B.  Rumusan Masalah  

    Apakah ada hubungan fungsi afektif keluarga dengan kecerdasan 

emosional remaja di desa talaga kecamatan dampelas kabupaten donggala 

? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

  Dianalisisnya hubungan fungsi afektif keluarga dengan kecerdasan 

emosional remaja di desa talaga kecamatan dampelas kabupaten 

donggala. 

2. Tujuan Khusus 

a). Diidentifikasi  fungsi afektif keluarga yang memiliki anak remaja di 

desa talaga kecamatan dampelas kabupaten donggala. 

b). Diidentifikasi kecerdasan emosional anak remaja  di desa talaga  

kecamatan dampelas kabupaten donggala. 

c). Dianalisisnya hubungan fungsi afektif keluarga dengan kecerdasan 

emosional remaja di desa talaga kecamatan dampelas kabupaten 

donggala. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Tempat Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan ( informasi ) 

yang bermanfaat bagi masyarakat di desa talaga kecamatan dampelas 

kabupaten donggala. 

 



6 
 

 
 

2. Bagi Instansi Pendidikan 

Diharapkan dapat menjadi bahan bacaan bagi pembacanya guna 

menambah wawasan dan ilmu pengetahuan, dan dapat diterapkan di 

dalam kehidupan. 

3. Bagi Ilmu Pengetahuan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan dalam 

perkembangan ilmu keperawatan dan dapat dijadikan sebagai informasi 

baru di bidang keperawatan terutama tentang hubungan fungsi afektif 

keluarga terhadap kecerdasan emosional remaja. 
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